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Abstrak
Kajian ini tentang nilai-nilai kedidaktisan yang terdapat dalam salah satu karya sastra cerpen anak. Penulis merasa tertarik untuk mengkaji cerpen anak berdasarkan pada rasa ingin tahu penulis tentang keberadaan karya satra yaitu cerpen anak . Hal ini tentu saja dapat menggambarkan pikiran anak-anak yang tertuang dalam cerpen. Adapun tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui fakta dalam cerpen, nilai-nilai didaktis, dan nilai-nilai moral dalam cerpen. Sastra tidak terlepas dengan manusia, budaya, dan sejarah kehidupan manusia. Di mana kisah dan pengalaman manusia dalam kehidupan nyata menjadi salah satu bahan dalam menuangkan karya sastra. Karya sastra yang sarat dengan kehidupan manusia misalnya: puisi, cerpen, novel, dan drama. Dalam menuangkan cerpen salah satunya, kita beroleh imajinasi baik dari pengalaman pribadi atau hasil simakan pengalaman orang lain baik secara langsung atau melalui sebuah bacaan. Cerpen merupakan hasil rekaan, imajiner yang di dalamnya terdapat pelbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Metode penelitian ini adalah kualitataif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan anak yang tertulis dalam cerpen, oleh karena itu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, dan gambar. Sehingga laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian dalam laporan. Berdasarkan kajian terhadap fakta cerpen, nilai-nilai didaktis, dan nilai moral yang terdapat dalam cerpen dapat ditemukan bahwa cerpen anak sarat dengan nilai-nilai didaktis dan moral namun karakteristiknya yang berbeda bergantung pada permasalahan dalam cerpen. Adapun fakta cerpen tergambarkan berdasarkan alur, tokoh, latar dalam cerpen. Sastra anak masih bertemakan sekitar permasalahan anak, kesukaan anak terkait dengan hobi. 

Kata kunci: Nilai-nilai kedidaktisan dan cerpen anak
A. Pendahuluan
Nilai-nilai didaktis dalam karya sastra merupakan nilai-nilai yang dapat dijadikan ajaran dalam pendidikan. Salah satu karya sastra yang dikaji oleh penulis adalah cerpen anak. Pemilihan ini berdasarkan pada rasa ingin tahu penulis tentang pemikiran anak yang tertuang dalam cerpen, penulis ingin mengetahui permasalahan-permasalahn yang dihadapi anak dan bagaimana solusi penyelesaian masalahnya, yang semua tertuang dalam fakta cerpen yang meliputi: alur, tokoh, dan latar; nilai-nilai didaktis dan nilai moral dalam cerpen.

Pendidikan memegang tugas mentransformasikan individu-individu menjadi manusia sejati, yakni manusia sempurna yang mampu menggali kecerdasan-kecerdasannya untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah hidupnya. Permasalahan hidup dapat dituangkan dalam karya sastra, baik cerpen, puisi, novel, dan cerita rakyat. Di dalam karya sastra tersebut terdapat nilai-nilai moral dan nilai-nilai didaktis yang dapat dijadikan bahan pengajaran dalam pembalajaran sastra.

Menurut Sumiyadi kedidaktisan merupakan bentuk nomina dari kata sifat “didaktis”, yang berarti ‘bersifat mendidik’. Apabila kata didaktis dilekatkan dengan kata sastra, maka kita mendapatkan istilah sastra didaktis.Dengan demikian, sastra didaktis berarti sastra yang mendidik. Apabila kita merujuk pada referensi ilmu sastra, kita akan mendapatkan lema yang sepadan pada buku


A Glossary Literary Terms karya Abrams (Sumiyadi) dan bukuPrinceton  Encylclopediaof Poetics and Poetry karya Alex Preminger (1978). Menurut Abrams (1999:65 )sastra didaktis

"intended to give instruction," is applied to works of literature that are designed to expound a branch of knowledge, or else to embody, in imaginative or fictional form, a moral, religious, or philosophical doctrine or theme. Such works are commonly distinguished from essentially imaginative works (sometimes called "mimetic" or "representational") in which the materials are organized and rendered, not in order to enhance the appeal of the doctrine they embody, but in order to enhance their intrinsic interest and their capacity to move and give artistic pleasure to an audience. 

(‘bertujuan untuk memberikan pengajaran, diterapkan terhadap karya sastra yang didesain untuk menjelaskan suatu cabang pengetahuan atau lainnya untuk mewujudkan tema atau doktrin moral, agama, atau filsafat dalam bentuk fiksional atau imajinatif. Karya-karya sastra didaktis umumnya dibedakan dari  karya sastra imajinatif (kadang-kadang disebut mimetik atau representasional), yaitu karya sastra yang materinya disusun dan ditampilkan, tidak untuk meningkatkan daya tarik pada doktrin yang diwujudkan, tetapi untuk meningkatkan minat intrinsik dan kapasitasnya untuk menggerakkan dan memberikan kenikmatan artistik terhadap pembaca’).

Sastra tidak terlepas dengan manusia, budaya, dan sejarah kehidupan manusia. Di mana kisah dan pengalaman manusia dalam kehidupan nyata menjadi salah satu bahan dalam menuangkan karya sastra. Dalam menuangkan cerpen salah satunya, kita beroleh imajinasi baik dari pengalaman pribadi atau hasil simakan pengalaman orang lain baik secara langsung atau melalui sebuah bacaan. 

Cerpen merupakan hasil rekaan, imajiner yang di dalamnya terdapat pelbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, hidup dan kehidupan. Pengarang menuangkan segala permasalahan dan juga menyikapi permasalahan tersebut dari pelbagai sudut pandang di mana dalam proses penyelesaian masalah itu akan tergambar karakter tokoh dan nilai-nilai moral dalam cerpen tersebut. Pengarang menuangkan permasalahan kehidupan manusia yang interaksinya dengan lingkungan, sesama manusia, bahkan dengan Tuhan. Bagaimana hablum minanas dan hablum minalloh versi pengarang..

Berdasarkan pada isi dari cerpen yang sarat dengan permasalahan kehidupan. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui gambaran fakta cerita dalam cerpen anak. Hal ini bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai didaktis dalam cerpen anak. Melalui penceritaan itu pembaca secara tidak langsung dapat belajar, merasakan, menghayati, pelbagai permasalahan kehidupan yang secara sengaja dituliskan oleh pengarang dalam cerita tersebut. Dalam penceritaan tersebut tergambarkan baimana cara dan upaya kita memanusiakan manusia. Adapun rumusan masalah dalam kajian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana fakta cerpen anak yang meliputi: alur, tokoh, dan latar? ; 2) Bagaimana nilai-nilai didaktis cerpen anak?; 3) Bagaiman nilai moral dalam cerpen anak?
B. PEMBAHASAN
Analisis Cerpen Anak 
Menurut Stanton (2007, hlm.22) menyebutkan bahwa dalam cerpen terdapat karakter, alur, dan latar. Elemen inilah yang dinamakan dengan fakta cerita. Elemen-elemen ini berfungsi sebagai catatan kejadian imajinatif dari sebuah cerita. 

Alur merupakan rangkaian peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur biasanya terbatas pada peristiwa yang terhubung secara kausal saja.

Karakter merujuk pada pencampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-individu.

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang berlangsung. 

Tokoh merupakan orang-orang yang terdapat dalam cerpen.
1. Fakta cerpen anak yang meliputi: alur, tokoh, dan latar

Kode Cerpen: CA1 

Alur: Alur maju di mana cerita dituangkan dari mulai tahap orientasi,

Bukti kutipan: Hai, perkenalkan namaku Fanya As-Syifa. Minggu pagi yang cerah ini, aku berencana lari di sekeliling kompleks perumahanku
Tokoh: Fanya, Bunda, Selma, Lugoh, Ratu Adilla, Ella

Karakter tokoh: Fanya ceria dan suka berolahraga

Minggu pagi yang cerah ini, aku berencana lari di sekeliling kompleks perumahanku.

Memerhatikan penampilan
Aku memilih baju dan celana training berwarna ungu. Tak lupa mengambil kerudung berwarna ungu

Menggunakan dua bahasa dalam berkomunikasi 

Good morning, Bunda! Sapaku sambil menuruni tangga

Anak yang santun: bunda, Fanya pergi dulu ya! Kataku sambil menyalami tangan bunda.

Bunda perhatian dan sayang sama anaknya.

Iya, sayang, hati-hati, ya?!jawab bunda sambil mencium pipiku.

Selma dan Fanya sifatnya mudah bergaul

Hai, aku boleh duduk di sini?

Nama kamu siapa? Sambil menyodorkan tangan. Dan mereka pun saling berkenalan
Kami pun mengobrol layaknya teman lama.

Lugoh, adilla, ella, pun berdatangan dan mereka pun saling berkenalan. Mereka pandai bergaul dan bersosialisasi.

“ Hahaha...! kami berempat tertawa

“Wah, iya!” seru kami bersamaan.

Mencoba mengingat dan berpikir tentang temannya, karena dirasa pernah kenal namun entah kapan di mana.

“ Tadi, aku juga berpikir begitu. Aku merasa pernah melihat kalian,” kataku sambil menggaruk kepalaku yang tidak gatal.

Berkomitmen dan kompak

“eh aku punya usul, nih. Kita jadi sahabat, yuk!” ajakku sambil senyum-senyum.

“ eh, beneran kalian setuju?” tanyaku meyakinkan.

“ iya, dong!” seru mereka kompak. 

Fanya sifatnya baik

“hm, aku punya rumah pohon buatan ayahku. Kalian mau ke sana, enggak?” ajakku. 

Latar : rumah, taman sekitar kompleks

Bukti kutipan: Good morning, Bunda! Sapaku sambil menuruni tangga

Aku berlari-lari kecil mengelilingi taman kompleks.
2. Nilai-nilai didaktis CA 1

Nilai-nilai didaktis dalam C1 adalah nilai keterampilan, keindahan, sosial, tingkah laku, dan cita-cita. Bukti kutipan sudah terdapat dalam fakta cerpen.
3. Nilai moral dalam CA 1

1) Cinta terhadap diri sendiri dengan menjaga kesehatan

2) Santun

3) Berkomitmen

4) Mampu bersosialisasi

5) Semangat 

Analisis CA2

1. Fakta cerpen

a. Alur : alur maju ,cerita di mulai dari awal sampai akhir dan selesai. Tidak ada flas back atau penceritaan cerita masa lalu.

Jam menunjukkan pukul 05.15 setelah mandi, aku segera memakai seragam batik sekolah. lalu memakai mukena dan menunaikan ibadah shalat subuh. 

Dan cerita di sampaikain sampai akhir dari aktivitas hari itu.

b. Tokoh: Fanya, ayah dan bunda, para sahabat Fanya, Mr. Adi

Karakter tokoh:

Fanya disiplin dan taat beribadah

Jam menunjukkan pukul 05.15 setelah mandi, aku segera memakai seragam batik sekolah. lalu memakai mukena dan menunaikan ibadah shalat subuh. 

Berseka 

Kemudian aku menyisir rambutku yang panjang dan berwarna coklat. Aku segera memakai kerudung berwarna putih dan memakai jam ku berwarna ungu dan bergambar kumbang.

Mencintai kesehatan dan disiplin makan dengan senantiasa sarapan

Aku turun ke ruang makan sambil membawa tas yang berwarna hitam dan langsung duduk di meja makan. 

Santun

Aku menyapa ayah dan bundaku sambil mencium pipi mereka.

      Menghargai pekerjaan orang lain dengan memberi pujian

“Hm, makanan hari ini enak banget. Bunda memang hebat!” kataku sambil mengacungkan jempol.Bunda hanya tersenyum.

Bersyukur atas nikmat Allah

Alhamdulillah, aku sudah kenyang,” kataku smabil mengelap mulut. 

Membiasakan pamit dan salam ketika akan berangkat

“Bunda, Fanya berangkat ya! Assalamualaikum...,”

Kebiasaan di sekolah dengan mengerjakan soal

Di sekolahku, saat murid datang dan masuk kelas, ada latihan di pagi hari. Soal latihannya sesuai dengan mata pelajaran pertama.

Berhemat

Tetapi, anak perempuan kelas 6A tidak makan kantin. Kami sudah janjian membawa bekal dari rumah. Kami mengeluarkan bekal dari tas masing-masing.

berbagi 

“ aku bawa bekal sambal goreng hati dan kentang, nih. Mau enggak? Enak, lho,”goda Rega.

c. Latar : Latar tempat rumah di kamar dan ruang makan dan sekolah di kelas; latar waktu pagi dan siang hari.

Jam menunjukkan pukul 05.15 setelah mandi, aku segera memakai seragam batik sekolah. lalu memakai mukena dan menunaikan ibadah shalat subuh. 

Kemudian aku menyisir rambutku yang panjang dan berwarna coklat. Aku segera memakai kerudung berwarna putih dan memakai jam ku berwarna ungu dan bergambar kumbang.

Aku turun ke ruang makan sambil membawa tas yang berwarna hitam dan langsung duduk di meja makan. 

Aku sampai di sekolah pukul 06.30. 

Di kelas

Aku menuju ke tempat dudukku

Aku langsung menuju kelas yang berada di lantai tiga

2. Nilai-nilai didaktis CA 2

Kesepuluh butir nilai-nilai didaktis Ali terdapat dalam cerpen anak 2
Bukti kutipan: 

Nilai intelektual

Lima menit berlalu. Aku sudah selesai mengerjakan soal latihan pagiku dan bel pun langsung berbunyi.

Nilai harga diri

Kemudian aku menyisir rambutku yang panjang dan berwarna coklat. Aku segera memakai kerudung berwarna putih dan memakai jam ku berwarna ungu dan bergambar kumbang.

Nilai sosial

Aku menyapa ayah dan bundaku sambil mencium pipi mereka. Aku duduk di kursi sambil mengambil piring.

Pegi Syafa, sapaku. Syafa hanya tersenyum. Dia asyik mengerjakan latihan. 

Eh, ada sahabat-sahabatku. Selamat pagi, sahabatku tersayang!” sapaku kepada mereka.

Nilai moral

Mampu memosisikan diri sebagai siswa dan sebagai seorang anak.

Nilai keindahan

Kemudian aku menyisir rambutku yang panjang dan berwarna coklat. Aku segera memakai kerudung berwarna putih dan memakai jam ku berwarna ungu dan bergambar kumbang.

Nilai ketuhanan


Lalu memakai mukena dan menunaikan ibadah solat Subuh

Nilai pengendalian diri

“sudah-sudah...!” Mr. Adi menenangkan. “ Ayo, masa tidak ada yang tahu sama sekali? Ujar Mr. Adi lagi.

Kami menyerah

“Mister kok ulangannya mendadak? Gumam Rayhan

Kami mulai mengerjakan soal-soal itu. Waktu terus berputar. Akhirnya....

Nilai tingkah laku


Aku menyapa ayah dan bundaku sambil mencium pipi


Bunda, fanya berangkat dulu, Assalamualaikum....


Before starting the lesson, let’s pray. Bismillahirohmanirihiim.


Good morning teacher


How are you today?

Fine, teacher. Tahnk you!”

Nilai cita-cita

Murid kelas 6A pun menyiapkan alat tulis. Mr. Adi membagikan lembar soal ulangan.

3. Nilai moral

Taat beribadah, disiplin, santun, menghargai orang lain, semangat, humoris 
C. PENUTUP
Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan fakta cerpen anak menceritakan tentang kisah pengalaman sesuai dengan usianya, persahabatan, pembelajaran di kelas, kasih sayang orang tua, berbakti kepada orang tua dan guru, petualangan sang anak, binatang peliharaan. Dari dua buku KKPK karakteristik tulisan dan tema bergantung kepada hobi anak. Jika anak senang dengan binatang maka cerita yang disampaikan sekaitan dengan binatang-binatang peliharaan dan kesukaannya. Cerita yang disampaikan sudah cukup bagus dilihat dari alur cerita tersebut, namun bahasa yang digunakan sudah berkarakteristik bahasa yang sudah diolah oleh editor. Sehingga orsinilitas bahasa anak masih belum tergambar secara jelas. Dan solusi dalam menyikapi masalah juga masih bias, karena ditemukan simpulan-simpulan yang sarat dengan nilai keimanan yang tinggi. Misalnya saja anak menyimpulkan bahwa dalam menyikapi setiap permasalahan itu harus ikhlas. Di sini kurang terlihat keegoan seorang anak dalam menyikapi permasalahan. 
2. Nilai-nilai kedidaktisan pada cerpen anak terdapat dalam tabel berikut ini.
	No
	Nilai Didaktis
	Karakteristik

	1. 
	Nilai keterampilan
	Menunjukkan kemampuan dalam menciptakan dan
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat.



	2. 
	Nilai sosial
	Menunjukkan    kemampuan    dalam    berinteraksi
dengan lingkungan masyarakat.

	3. 
	Nilai keindahan
	Menunjukkan   sesuatu   yang   dapat   menjadikan
manusia  dapat  merasakan  dan  menikmati  suatu objek baik yang diciptakan oleh alam maupun oleh manusia.

	4. 
	Nilai tingkah laku
	Menunjukkan kemampuan untuk menjadi manusia
yang santun dan beradat.



	5. 
	Nilai cita-cita
	Menunjukkan  kemampuan  untuk  mencapai  suatu
tujuan dengan kemauan yang keras.




3. Nilai-nilai moral pada cerita anak adalah taat beribadah, disiplin, santun, menghargai orang lain, semangat, humoris.
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Sesi tanyajawab:

Penanya: Bapak Juki dari Balai Bahasa

1. Mengapa harus sastra anak yang dianalisis?

Jawab: Penulis menganalisis sastra anak berdasarkan rasa ingi tahu penulis terhadap pemikiran anak-anak yang tertuang dalam cerpen anak. Di mana dalam cerpen terdapat permasalahan dan penulis ingin mengetahui bagaimana anak-anak menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Dan di sanalah terdapat nili-nilai moral dan didaktis yang dapat dikembangkan.

Masukan-masukan dari penelaah

1. Fokus ke salah satu kajian apakah sastra anak atau remaja yang dipilih atau batasi objek penelitian.

2. Perbaiki pendahuluan berdasarkan konsistensi judul yang dipilih dan jangan terlalu panjang.

3. Pendahuluan di paragraf pertama dan kedua dihilangkan, fokus ke nilai-nilai didaktis.
4. Tambahkan teori Robert Stanton

